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ABSTRAK

Hendri Handa Sagita, 201510115031, Skripsi, Kepastian Hukum 
Penggunaan Alat Bukti Testimonium De Auditu Berdasarkan Pasal 171 
Herzien Inlandsch Reglement (Studi Kasus Putusan Nomor 
309/Pdt.G/2016/PA.Bks), Jumlah 98 halaman, 2019.

Perceraian di Indonesia sering kali terjadi dikarenakan ketidak harmonisan 
antara hubungan rumah tangga,  contoh konkrit dari adanya permasalahan 
tersebut adalah pada perkara Putusan Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks. tentang 
perceraian, pada perkara ini dalam keterangan saksi I pada Putusan yang 
menerangkan bahwa saksi hanya mendengarkan kejadian tersebut berdasarkan 
keterangan Penggugat, begitu juga dengan keterangan dari Saksi II yang 
menerangkan bahwa saksi mengetahui kejadian hanya berdasarkan cerita dari 
Penggugat mengenai perselisihan rumah tangganya, dengan membuktikan 
keabsahan Keterangan saksi Testimonium de Auditu. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian yuridis-normatif. Metode penelitian yuridis 
normatif merupakan suatu penelitian kepustakaan terhadap data sekunder.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kepastian hukum tentang 
testimonium de auditu dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama dan 
untuk mengetahui apakah putusan Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks sesuai 
dengan ketentuan Hukum Acara Perdata di Indonesia. Kesimpulan Penelitian 
ini adalah memeriksa perkara perceraian pada putusan nomor 
309/Pdt.G/2016/PA.Bks dimana hakim dalam perkara ini memutus perkara 
dengan bukti hanya didasarkan pada keterangan saksi de auditu, berdasarkan 
Pasal 171 HIR dan Pasal 1907 KUH Perdata, tidak termasuk saksi yang 
dianggap memiliki sumber pengetahuan yang jelas, karena tidak memiliki 
pengalaman langsung, melihat atau mendengarkan langsung peristiwa yang 
terjadi dalam perkara ini. Saran Penulis adalah kedepannya sebaiknya 
penggunaan testimonium de auditu pada Hukum Acara Perdata 
dikesampingkan dulu dan sebaiknya dibuatkan dasar hukumnya sehingga 
memiliki kepastian hukum yang mengikat.

Kata Kunci: Kepastian Hukum, Perceraian, Testimonium De Auditu. 
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ABSTRACT

Hendri Handa Sagita, 201510115031, Essay, Certainty of Law d Certainty of 
Law Using Testimonium De Auditu Evidence Based on Article 171 Herzien 
Inlandsch Reglement (Case Study Decision Number 309 / Pdt.G / 2016 / PA.Bks), 
Total 91 pages, 2019.

Divorce in Indonesian often occurs due to the disharmony between household 
relations, a concrete example of the existence of these problems is on the case of 
Decision Number 309 / Pdt.G / 2016 / PA.Bks about divorce. in this case in the 
testimony of witness I in the Decision explaining that the witness only listened to 
the incident based on the Plaintiff's statement, as well as the statement from 
Witness II which explained that the witness knew the incident was based solely on 
the Plaintiff's story about his household dispute, proving the witness's testimony 
Testimonium de Auditu. In this study using juridical-normative research methods. 
The normative juridical research method is a library research on secondary data. 
The purpose of the study was to analyze the legal certainty of testimonium de 
auditu in divorce cases in religious courts and to find out whether decision 
number309 / Pdt.G / 2016 / PA.Bks was in accordance with the provisions of civil 
procedure law in Indonesia. The conclusion of this study is to examine the divorce 
case in the decision number 309 / Pdt.G / 2016 / PA. The case where the judge in 
this case decides the case with evidence is only based on the statement of the de 
auditu witness, based on Proverbs 171 HIR and Proverbs 1907 Civil Code, 
excluding witnesses who are considered to have a clear source of knowledge, 
because they do not have direct experience, see or listen directly to events that 
occur in this case. The authors suggestion is that in the future it is better to use 
testimonium de auditu in the civil procedural law to be ruled out first and its legal 
basis should be made so that it has binding legal certainty.

Keywords: Legal Certainty, Divorce, Testimonium De Auditu.
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ABSTRAK

	Hendri Handa Sagita, 201510115031, Skripsi, Kepastian Hukum Penggunaan Alat Bukti Testimonium De Auditu Berdasarkan Pasal 171 Herzien Inlandsch Reglement (Studi Kasus Putusan Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks), Jumlah 98 halaman, 2019.	





Perceraian di Indonesia sering kali terjadi dikarenakan ketidak harmonisan antara hubungan rumah tangga,  contoh konkrit dari adanya permasalahan tersebut adalah pada perkara Putusan Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks. tentang perceraian, pada perkara ini dalam keterangan saksi I pada Putusan yang menerangkan bahwa saksi hanya mendengarkan kejadian tersebut berdasarkan keterangan Penggugat, begitu juga dengan keterangan dari Saksi II yang menerangkan bahwa saksi mengetahui kejadian hanya berdasarkan cerita dari Penggugat mengenai perselisihan rumah tangganya, dengan membuktikan keabsahan Keterangan saksi Testimonium de Auditu. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis-normatif. Metode penelitian yuridis normatif merupakan suatu penelitian kepustakaan terhadap data sekunder. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kepastian hukum tentang testimonium de auditu dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama dan untuk mengetahui apakah putusan Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks sesuai dengan ketentuan Hukum Acara Perdata di Indonesia. Kesimpulan Penelitian ini adalah memeriksa perkara perceraian pada putusan nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks dimana hakim dalam perkara ini memutus perkara dengan bukti hanya didasarkan pada keterangan saksi de auditu, berdasarkan Pasal 171 HIR dan Pasal 1907 KUH Perdata, tidak termasuk saksi yang dianggap memiliki sumber pengetahuan yang jelas, karena tidak memiliki pengalaman langsung, melihat atau mendengarkan langsung peristiwa yang terjadi dalam perkara ini. Saran Penulis adalah kedepannya sebaiknya penggunaan testimonium de auditu pada Hukum Acara Perdata dikesampingkan dulu dan sebaiknya dibuatkan dasar hukumnya sehingga memiliki kepastian hukum yang mengikat.
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ABSTRACT



Hendri Handa Sagita, 201510115031, Essay, Certainty of Law d Certainty of Law Using Testimonium De Auditu Evidence Based on Article 171 Herzien Inlandsch Reglement (Case Study Decision Number 309 / Pdt.G / 2016 / PA.Bks), Total 91 pages, 2019.





Divorce in Indonesian often occurs due to the disharmony between household relations, a concrete example of the existence of these problems is on the case of Decision Number 309 / Pdt.G / 2016 / PA.Bks about divorce. in this case in the testimony of witness I in the Decision explaining that the witness only listened to the incident based on the Plaintiff's statement, as well as the statement from Witness II which explained that the witness knew the incident was based solely on the Plaintiff's story about his household dispute, proving the witness's testimony Testimonium de Auditu. In this study using juridical-normative research methods. The normative juridical research method is a library research on secondary data. The purpose of the study was to analyze the legal certainty of testimonium de auditu in divorce cases in religious courts and to find out whether decision number309 / Pdt.G / 2016 / PA.Bks was in accordance with the provisions of civil procedure law in Indonesia. The conclusion of this study is to examine the divorce case in the decision number 309 / Pdt.G / 2016 / PA. The case where the judge in this case decides the case with evidence is only based on the statement of the de auditu witness, based on Proverbs 171 HIR and Proverbs 1907 Civil Code, excluding witnesses who are considered to have a clear source of knowledge, because they do not have direct experience, see or listen directly to events that occur in this case. The authors suggestion is that in the future it is better to use testimonium de auditu in the civil procedural law to be ruled out first and its legal basis should be made so that it has binding legal certainty.



[bookmark: _GoBack]Keywords: Legal Certainty, Divorce, Testimonium De Auditu.



















vii




DAFTAR ISI

COVER DALAM…………………………………………………………….…...i

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI……….…………..…..ii

LEMBAR PENGESAHAN………………………………………………..……iii

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS……………………….……..….iv

LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI……………………………………....v

ABSTRAK……………………………………………………………………….vi

ABSTRACT…………………………………………………………..………….vii

KATA PENGANTAR………………………………………………………….viii

DAFTAR ISI..........................................................................................................xi

MOTTO...............................................................................................................xiv

DAFTAR SINGKATAN…………………………………………….………..xv

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………...xvi



BAB I   PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah……………………………………………………….1

1.2. Identifikasi dan Rumusan  Masalah………………………………...................6

1.2.1. Identifikasi Masalah……….....………………………………………....6

1.2.2. Rumusan Masalah....................................................................................6

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian…………………………………......................6

1.3.1. Tujuan Penelitian…...……........……………………..…………………6

1.3.2. Manfaat Penelitian……………………………………………………...7

1.4. Kerangka, Teoritis, Konsepsional, Pemikiran......................……..……………7

1.4.1. Kerangka Teoritis.....................................................................................7

1.4.1.1. Teori Kepastian Hukum .............................................................7

1.4.1.2. Teori Keadilan ...........................................................................8

1.4.1.3. Teori Hukum Perkawinan ..........................................................9

1.4.1.4. Teori Hukum Acara Peradilan Agama ......................................9

1.4.2. Kerangka Konseptual ............................................................................10

1.4.3. Kerangka Pemikiran ..............................................................................11

1.5. Metode Penelitian…………………………………………………….………12

1.5.1. Metode Pendekatan………………….......…....……………………….12

1.5.2. Jenis Penelitian……………....…………........……………………..…12

1.5.3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum………………….........................13

1.6. Sistematika Penulisan………………………………………………...………13





BAB II   TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepastian Hukum..........................…………………………………..………15

2.2. Pembuktian Testimonium De Auditu.......………………………………...….18

2.3. Hukum Perkawinan..............................….….......….......................................22

2.4. Perceraian …........……..……………………….............................................26

2.5. Tata Cara Perceraian………………………………………………………...29

2.6. Hukum Acara Peradilan Agama ……….........................................................31



BAB III   HASIL PENELITIAN

3.1. Putusan Pengadilan Agama Bekasi Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks.   Dalam Penggunaan Alat Bukti Testimonium de Auditu………………………………………………………………………36

3.2. Kepastian Hukum  Penggunaan Testimonium De Auditu Dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Pada Putusan Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks........…......................................................................44



BAB IV   PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

4.1.Menganalisa Kepastian Hukum Tentang Penggunaan Testimonium De Auditu dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama pada Putusan Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks………....................………………………………..62

4.2.Mengetahui Putusan Pengadilan Agama Bekasi Nomor: 309/Pdt.G/2016/PA.Bks Dalam Penggunaan Alat Bukti Testimonium De Auditu………………………………………………………………………78



BAB V   PENUTUP

5.1.Kesimpulan……....……....................…………..............………………….90

5.2.Saran…………....................……………………….….……………………91



DAFTAR PUSTAKA…………......…………………….….…………………...92

LAMPIRAN – LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

[bookmark: _GoBack]

xii




MOTTO



Tidak Ada Impian Yang Terlalu Besar, Yang Ada Hanya Pikiran Yang terlalu Kecil

(Filli Mutaqin)































Sebuah persembahan untuk Ayahanda, Ibunda, Istri tercinta

Serta seluruh keluargaku tersayang





[bookmark: _GoBack]

xiv




DAFTAR SINGKATAN



UUD 45			: Undang-Undang Dasar 1945

UU				: Undang-Undang 

HIR			: Herzien Inlandsch Reglement

BW			: Burgerlik Wetboek

RBG			: Rechtreglement voor de Buitengewesten

RV/BRv			: Reglement op de Burgerlijke

KUH Perdata		: Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

UUP			: Undang-Undang Perkawinan

UUPA			: Undang-Undang Peradilan Agama

PP				: Peraturan Pemerintah

KHI			: Kompilasi Hukum Islam

PPN			: Pegawai Pencatat Nikah

PMK			: Putusan Mahkamah Konstitusi

PMA			: Putusan Mahkamah Agung

MA RI			: Mahkamah Agung Republik Indonesia

WIL			: Wanita Idaman Lain









[bookmark: _GoBack]

xv




[bookmark: _GoBack]DAFTAR LAMPIRAN

1. Putusan Pengadilan Agama Bekasi Nomor 309/Pdt.G/2016/PA.Bks

2. Lembar Konsultasi Pembimbing Skripsi Bapak Yulianto Syahyu, SH., MH

3. Lembar Konsultasi Pembimbing Skripsi Ibu Panti rahayu, SH., MH., M.kn

4. Daftar Riwayat Hidup Penulis









xvi





